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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pernyataan bahwa mutu pendidikan di 
Indonesia masih tergolong rendah, salah satunya berkaitan dengan hasil belajar. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah perbedaan kemampuan dalam 
memahami pelajaran dan kurang kreatifitasnya guru dalam menyampaikan pelajaran. 
Masalah ditemukan di MTs Hidayatul Khair Pekurun Udik Kotabumi Lampung Utara 
bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah terutama pada mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis kelas VIII karena pendidik masih menggunakan model pembelajaran 
Konvensional yang berpusat pada pendidik. Model Pembelajaran yang dapat dijadikan 
solusi untuk masalah tersebut adalah Model Pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs Hidayatul Khair Kotabumi 
Lampung Utara. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan Kuantitatif dan 
jenis penelitian quasi eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII di MTs Hidayatul Khair yang berjumlah 62 orang sedangkan sampel 
yang diambil adalah kelas VIII B sebagai kelas Eksperimen dan VIII C sebagai kelas 
Kontrol.Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan uji hipotesis 
dengan menggunakan rumus uji independent sampel test adalah         = 2.871 > 
       = 0,007 dengan demikian    ditolak dan    diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Aptitude Treatment Inetraction (ATI) terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur‟an hadis kelas VIII di MTs 
Hidayatul Khair Pekurun Udik Kotabumi Lampung utara. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Untuk menghindari penafsiran yang salah pada skripsi berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas VIII di MTs Hidayatul 
Khair Pekurun Udik” maka istilah-istilah penting pada judul akan dijelaskan, 
berikut uraiannya :  
1. Pengaruh adalah suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Model Pembelajaran merupakan gambaran atau rancangan belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
2
 
3. Aptitude Treatment Interaction (ATI) ialah suatu konsep atau pendekatan 
yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran (Treatment) yang efektif 








5. Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis adalah salah satu bagian dari pelajaran 
pendidikan agama islam yang digunakan untuk mengarahkan pemahaman dan 
penghayatan isi yang terkandung dalam Al-Qur‟an Hadis yang diharapkan 
dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam perilaku sehari-





B. Alasan Memilih Judul 
 Alasan penulis memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas VIII di Mts Hidayatul Khair Pekurun Udik” ini 
adalah : 
1. Berdasarkan wawancara dengan salah satu peserta didik bahwa belum 
digunakan model pembelajaran Model Pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction khususnya pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
                                                             
 1 Suhaebah Nur "Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar Pkn Pada Peserta Didik di 
Sma I Polewali". Jurnal Pepatuzdu. Vol. 8 No. 1 (November 2014). 
 
2
 Ahmad Yani, Mamat Ruhimat. Teori dan Implementasi Pembelajaran saintifik Kurikulum 2013 
(Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 12 
 
3
 Syafrudin Nurdin, Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Individu Peserta didik Dalam 
KBK,(Ciputat: Quantum Teaching, 2005), h. 31 
  4 Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Ramaja Rosdakarya,2010) h. 22 
 
5
  Departemen Agama RI, GBPP Bidang Study Qur‟an Hadits, (Percetakan Negara, Jakarta, 
1997), h. 5. 
2 
 
2. Ingin melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia dan 
Negara. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha 
yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta 
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan 
kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
6
 
Adapun menurut SIKDISNAS No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya 
sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.
7
 
Pentingnya suatu pendidikan sejalan dengan pemikiran yang berada dalam 
agama islam, bahwa islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. 
Bahkan Allah swt., memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan 




                                          
                                       
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Mujadilah :11). 
 
Disamping itu, menuntut ilmu pula sangat istimewa. Sebagai hadis Rasul 
SAW : 
 
                                                             
  
6
 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan  (Jakarta: PT Rineka Cipta 2003), h. 1-2. 
  7 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 21. 
 
8
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro), h. 543. 
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“Barangsiapa melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah 
memudahkan untuknya jalan ke surga” (H.R Muslim) 
 
Dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, pendidikan agama 
islam merupakan hal yang paling penting di dalam membina kepribadian peserta 
didik agar tumbuh kembang menjadi insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus 
bertakwa kepada Allah SWT. 
Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis merupakan bagian dari kelompok mata 
pelajaran pendidikan agama islam yang diajarkan di madrasah tsanawiyah. Ruang 
lingkup mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang diajarkan di madrasah tsanawiyah 
mencakup membaca dan menulis Al-Qur‟an yang merupakan unsur penerapan 
ilmu tajwid, menerjemahkan makna (tafsir) yang merupakan bagian dari 
pemahaman dan menerapkan isi kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadis didalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Oleh karena itu, Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses 
pembelajaran dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran adalah 
suatu proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari pendidik, 
tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk 
mencapai hasil belajar yang baik. Pendidik bertanggung jawab untuk mengatur, 
mengarahkan, dan menciptakan suasana yang mendorong peserta didik untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di kelas. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang baik faktor 
internal yang berasal dari dalam diri seseorang maupun faktor eksternal yang 
berasal dari luar. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 
Tingkat kemampuan yang dimaksudkan disini adalah pemahaman peserta didik 
dalam memahami sebuah pelajaran. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan pendidik. Dalam  
kaitan ini, pendidik perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena 
antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat 
mendasar.  
Namun, setelah melakukan penelitian di MTs Hidayatul Khair terutama 
pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis diketahui masih banyak guru yang tidak 
memperhatikan kemampuan siswa, sehingga ketika proses belajar mengajar  
menggunakan metode diskusi, hanya satu atau dua orang yang aktif dalam 
berdiskusi, dan yang lainnya kurang ikut berpartisipasi. Dan biasanya proses 
belajar mengajar  masih didominasi oleh guru,  dimana guru hanya memberikan 
informasi dan menekankan penghapalan materi dan penguasaan konsep kepada 




Melalui kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
kelas VIII MTs Hidayatul Khair yaitu Ibu Srikanti, S.Pd diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran kerap kali menggunakan metode ceramah dan diskusi, akan 
tetapi proses pembelajarannya kurang maksimal karena banyak siswa yang pasif 
dalam kegiatan berdiskusi dan cenderung mengandalkan teman, rendahnya 
perhatian siswa dan minimnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 
diberikan. Kondisi inilah yang mempengaruhi hasil belajar pesera didik. 
 
Tabel 1.1 
Daftar Nilai Ulangan Al-Qur’an Hadis Peserta Didik Kelas VII MTs 










<70 12 17 13 42 
Belum Tuntas 
(68 %) 
>70 9 5 6 20 Tuntas (32%) 
Jumlah 21 22 19 62 100 % 
 Sumber: Dokumentasi hasil Pra Penelitian Pendahuluan berupa nilai ulangan 
 
  Dari tabel dan  permasalahan diatas maka diperlukan suatu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik, salah satunya dengan 
dilakukan model pembelajaran. Model pembelajaran diharapkan selalu 
menciptakan inovasi yang baru dengan melihat perkembangan yang terjadi saat ini 
sehingga model pembelajaran akan dapat disesuaikan dengan kemampuan atau 
kekurangan yang dimiliki peserta didik. Di sisi lain, praktik pembelajaran yang 
terjadi di sekolah-sekolah saat ini masih mengimplementasikan model 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, sehingga model pembelajaran ini 
kurang efektif dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda, terutama kepada peserta didik yang 
berkemampuan rendah.   
Berdasarkan uraian di atas, maka salah satu upaya yang dianggap dapat 
mengefektifkan pembelajaran adalah dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Aptitude Treatment Interaction sebagai salah satu model pembelajaran yang 
menangani individu tertentu sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 
didik. Dengan mengetahui setiap kemampuan siswa maka dapat diharapkan 
pembelajaran Al- Qur‟an Hadis dengan Model pembelajaran  Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) lebih efektif.  
Untuk itu dalam mengatasi permasalahan diatas maka perlu dilakukan 
penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude 
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Treatment Interaction (ATI) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas VIII Di Mts Hidayatul Khair Pekurun Udik 
Kotabumi Lampung Utara” 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas  dalam 
pengamatan di MTs Hidayatul Khair Pekurun Udik, ada beberapa masalah yang 
penulis identifikasi yaitu: 
1. Metode Pembelajaran masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. 
2. Minimnya minat belajar dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi 
yang diberikan. 
3. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadis.  
4. Kurangnya perhatian pendidik terhadap perbedaan kemampuan peserta didik 
 
E. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka untuk 
menghidari permasalah yang meluas perlu adanya pembatasan masalah. Adapun 
batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian hanya akan dilakukan pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis materi 
hukum bacaan Mad kelas VIII MTs Hidayatul Khair Pekurun Udik Kotabumi 
Lampung Utara. 
2. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aspek kognitif. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 
dirumuskan masalah penelitian yaitu: “Apakah model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI)  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di Mts Hidayatul Khair Pekurun Udik 
Kotabumi Lampung Utara?”. 
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs Hidayatul Khair 







 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi Peserta Didik 
 Melalui model pembelajaran Aptitide Treatment Interaction (ATI)  
diharapkan peserta didik dapat memahami pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 
yang diberikan guru serta dapat meningkatkan hasil belajar. 
2. Bagi Guru 
 Model pembelajaran Aptitide Treatment Interaction (ATI) dapat dijadikan 
alternative model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
3. Bagi Sekolah 
 Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan 
perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar peserta 
didik serta agar sekolah dapat menggunakan model pembelajaran ini tidak 
hanya pada dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis saja tetapi dengan 
pembelajaran yang lain juga. 
4. Bagi peneliti lain 
 Dapat menambah ilmu tentang apa saja model pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam proses belajar mengajar terutama dengan menggunakan 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
 
H. Penelitian Relevan 
1. Jurnal Pendidikan oleh Sumiah Nasution dan Muhammad Arifin 
 Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumiah dan Muhammad Arifin (2019) 
tentang pengaruh model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. Adapun persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan jenis penelitian quasi eksperimen dan Persamaan motodologi 
penelitian juga terdapat dalam teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 
lokasi, instrument dan ranah hasil belajar. Lokasi dalam penelitian ini adalah 
di kota makasar tepatnya di kabupaten Majene, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti berada di Kabupaten Lampung Utara. Perbedaan yang 
lain adalah dlihat dari bidang kajiannya, jika penelitian yang sudah 
menggunakan instrument berupa observasi maka penelitian yang akan 
dilakukan ini menggunakan tes berbentuk pilihan ganda. Perbedaan 
selanjutnya terletak pada ranah hasil belajar, dalam penelitian ini ranah hasil 
belajar yang dimaksud adalah ranah afektif sedangkan penelitian yang akan 




2. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia oleh S. Hafidhawati Andarias 
 Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh S.Hafidhawati Andarias tentang pengaruh model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar siswa. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang 
model pembelajaran ATI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini sama-
sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
eksperimen. 
 Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
terletak pada lokasi penelitian dan pengambilan sampel. Lokasi dalam 
penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Alla sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti berada di MTs Hidayatul Khair. Perbedaan yang lain adalah 
penelitian ini menggunakan pengambilan sampel menggunakan random 
sampling sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah non 
equivalent random sampling. 
3. Jurnal of Mathematics oleh Ovy Nuraini, Chusnal dan Endang Suprapti 
 Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Ovy Nuraini, Chusnal dan Endang Suprapti tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Luas Permukaan Kubus Dan Balok Kelas 
VIII SMP Mardi Putera Surabaya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang model pembelajaran ATI. 
 Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan terletak pada lokasi penelitian dan jenis penelitian. Lokasi dalam 
penelitian ini berada di SMP Mardi Putera Surabaya sedangkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan di MTs Hidayatul Khair Lampung. Selain itu 
perbedaan pula pada jenis penelitian, pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah quasi eksperimen. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 
penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu : 
BAB I. PENDAHULUAN 
 Bab ini berisikan uraian dari penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang 
menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya teori 
mengenai model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), hasil 
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belajar dan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. Selain itu bab ini membahas 
tentang penelitian terdahulu yang relevan  dan hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti 
diantaranya pendekatan dan jenis penelitian, populasi, teknik pengambilan 
sampel dan sampel, definisi operasional penelitian, metode pengumpulan data, 
instrument penelitian, uji validasi dan reliabilitas instrumen dan metode analisis 
data. 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Memuat secara rinci mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 
meliputi : Analisis uji coba instrument, deskripsi dan analisis data, uji prasyarat 
(uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis). 
BAB  V. PENUTUP 
 Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran atau rekomendasi. Kesimpulan 
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 
dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis 







A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
 Istilah hasi l belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional dan 
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman atau proses usaha individu untuk memperoleh sesuatu yang 
baru dari keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamannya.
1
 
 Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Sedangkan Supradiknya mengemukakan bahwa hasil belajar yang enjadi 
objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh 




 Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari guru. Pertama dari 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Sedangkan dari sisi 




b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Dalam proses pembelajaran, ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik disekolah. Menurut Munadi 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu : 
1) Faktor Internal  
 Faktor internal yang mempengaruhi peserta didik terdiri dari faktor 
fisiologis dan psikologis. Fisiologis seperti kesehatan dan tidak dalam 
keadaan cacat, Psikologis seperti intelegensi (IQ), perhatian, minat, 
kognitif dan daya nalar siswa. 
 
 
                                                             
 1 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama :Perspektif Pendidikan Agama Islam, 
(Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2005), h. 2. 
 2 Widodo, “Peningkatan Aktivitas  belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan  Metode 
Problem Based Learning pada Siswa kelas VIIa MTs Negeri Donomulyo Kulon Tahun 
Pelajaran 2012/2013”. Jurnal Fisika Indonesia. No: 49, Vol XVII, (2013), h. 34. 




2) Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
terdiri dari faktor lingkungan dan instrumental. Faktor lingkungan 





c. Indikator dan Ranah Hasil Belajar 
 Menurut Benyamin Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana, secara 
garis besar hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu :  
1) Ranah Kognitif 
 Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam tingkatan yang disusun dari yang terendah 
hingga yang tertinggi. Enam tingkatan tersebut adalah : 
a) Pengetahuan 
Kemampuan untuk mengetahui adalah kemampuan untuk 
mengingat kembali suatu objek, idem prosedur, prinsip atau teori 
yang pernah ditemukan dalam pengalaman tanpa memanipulasinya 
dalam bentuk atau simbol lain. 
b) Pemahaman 
 Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami segala 
sesuatu pengetahuan yang diajarkan seperti kemampuan 
mengungkapkan dengan struktur kalimat lain, membandingkan, 
menafsirkan, dan sebagainya. 
c) Penerapan 
 Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan, memberi 
contoh, dan mengklasifikasikan suatu konsep, prinsip, prosedur 
atau teori pada situasi tertentu. 
d) Analisis 
 Analisis adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil 
dan mampu memahami hubungan antara bagian-bagian tersebut. 
e) Sintesis 
 Kemampuan sintesis dapat diartikan menggabungkan berbagai 
informasi menjadi satu kesimpulan atau konsep, merangkai 






                                                             




 Evaluasi adalah kemampuan untuk menilai, menimbang dan 
mengambil keputusan, menyatakan pendapat atau memberi 
penilaian berdasarkan kriteria tertentu.
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2) Ranah afektif 
 Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang dapat 
berbentuk kemampuan bertanggung jawab, kerjasama, disiplin, 
komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan 
kemampuan mengendalikan diri. 
3) Ranah Psikomorik 
 Hasil belajar psikomorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Walaupun demikian hal 
itupun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental 
(pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah 
laku nyata dan dapat diamati. Dalam ranah psikomorik terdapat lima 
jenjang proses berpikir yakni sebagai berikut : 
a) Imitasi 
 Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan. 
b) Manipulasi 
 Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana 
yang belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau 
petunjuk saja. 
c) Presisi 
 Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
akurat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat. 
d) Artikulasi 
 Artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang 
kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu  
yang utuh. 
e) Naturalisasi 
 Berkenaan dengan penampilan yang sangat mahir, dengan 
kemampuan tinggi. Diperlukan semua tingkatan hasil belajar 
sebelumnya. Kemahirannya ditampilkan dengan cepat, lancer, tepat 





                                                             
 5 Dian Arlinggasari, “Pengaruh Guru Pai dalam Meningkatkan Hasil belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Kampak Trenggalek”, (Skripsi program Sarjana jurusan 
Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulung Agung, Tulung Agung, 2018), h. 28-30. 
 6 Ibid., h. 39. 
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2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.
7
 Menurut Mills, Model 
adalah bentuk representasi akurat sebagai suatu proses aktual yang 




Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajan dalam turorial untuk menentukan perangkat-perangkat 




Adapun maksud dari model pembelajaran menurut Suekamo adalah 
Kearangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
10
 
Dari pengertian model pembelajaran tersebut maka dapat di 
simpulkan bahwa model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu 
proses pembelajaran dikelas. Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana 
yang menunjang agar peserta didik lebih mudah dalam merespon dan 
menerima pembelajaran, sehingga tujuan belajar dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien.  
Pendidik perlu memahami model pembelajaran sehingga dapat 
melaksanakan tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapannya model 
pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 







                                                             
 
7
Abdul Haling, Belajar Pembelajaran dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit Universitas 
Negeri Makassar, 2014),  h.126 
 
8
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM Edisi Revisi , (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 64. 
 
9
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.51. 
 
10
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 
Kontekstual : Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 Cetakan ke-1, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2014), h.24. 
 
11
 Puput Pitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction  Terhadap 
Peningkatan Literasi Sains” (Skripsi program S1 pendidikan biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Lampung, 2017), h. 12. 
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b. Macam-macam Model Pembelajaran 
1) Model pembelajaran Cooperatif Learning 
 Model pembelajaran Cooperatif Learning dapat didefinisikan 
sebagai model pembelajaran yang muncul karena menganggap bahwa 
peserta didik akan mudah menemukan dan memahami konsep jika 
saling berdiskusi dengan temannya. Model pembelajaran ini 
merupakan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik 
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan suatu tugas atau 
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya sistem 
pengajaran cooperatife learning  biasa di devinisikan sebagai sistem 
kerja. 
2) Model Pembelajaran Konvensional 
 Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran  
tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak 
dulu metode ini digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 
pendidik dengan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Dalam model pembelajaran Konvensional peserta didik banyak 
mendengarkan pendidik didepan kelas dan melaksanakan tugas jika 
pendidik memberikan tugas atau soal-soal. 
3) Model Pembelajaran Inquiri 
 Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 
pembelajaran yang terkenal. Inkuiri berasal dari kata  to inquire  yang 
berarti ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-
pertannyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Model 
pembelajaran inquiri bertujuan untuk memberikan cara bagi 
pesertadidik untuk membangun kecakapan-kecakapan Intelektual 




3. Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
a. Pengertian Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
      Aptitude Treatment Interaction (ATI) terdiri dari tiga kata yaitu, 
Aptitude adalah mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, Treatment adalah perlakuan atau pembelajaran yang 
diberikan kepada peserta didik, dan Interaction adalah pelayanan, interaksi 
atau bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta didik. 
 Secara subtansi dan teoritik Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat 
diartikan sebagai sebuah konsep atau model pembelajaran yang memiliki 
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strategi pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan untuk menangani 
individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
13
 
 Secara hakiki Aptitude Treatment Interaction (ATI) bertujuan untuk 
menciptakan dan mengembangkan suatu model pembelajaran yang betul-
betul perduli dan memperhatikan keterkaitan antara kemampuan 




 Menurut Gronbach, Aptitude Treatment Interaction (ATI) adalah 
sebuah model pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukan 
perlakuan-perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaan 
kemampuan (aptitude) peserta didik, yaitu perlakuan (treatment) yang 
secara optimal efektif diterapkan untuk peserta didik yang berbeda tingkat 
kemampuannya. Sehingga Model Pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) memiiki beberapa pendekatan yang dapat mengatasi 
permasalahan maupun kesulitan peserta didik dalam memahami materi 
atau konsep pembelajaran di sekolah. Dengan perbedaan kemampuan 
(aptitude) yang dimiliki peserta didik, maka Model Pembelajaran  Aptitude 
Treat ment Interaction (ATI) ini merupakan model pembelajaran yang 




 Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka 
dapat diperoleh makna esensial model Aptitude Treatment Interaction ATI, 
sebagai berikut:      
  Pertama, Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan suatu 
konsep atau model pembelajaran yang berisikan strategi pembelajaran 
(treatment) yang efektif digunakan untuk sisiwa tertentu sesuai dengan 
perbedaan (aptitude)-nya.  
 Kedua, sebagai sebuah kerangka teoritik ATI berasumsi bahwa 
optimalisasi prestasi akademik atau hasil belajar akan tercipta bilamana 
perlakuan-perlakuan dalam pembelajaran disesuaikan sedemikian rupa 
dengan perbedaan kemampuan siswa.  
 Ketiga, terdapat hubungan timbal balik antara prestasi akademik atau 
hasil belajar yang dicapai siswa dengan pengaturan kondisi pembelajaran 
dikelas, atau dengan kata lain, prestasi akademik atau hasil belajar yang 
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diperoleh siswa (achievoment) bergantung kepada bagaimana kondisi 
pembelajaran yang diciptakan guru di kelas (treatment).16  
  Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpuulan bahwa Model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) adalah suatu konsep 
atau pendekatan yang mencakup sejumlah strategi  pembelajaran dengan 
mengembangkan kondisi pembelajaran yang efektif terhadap siswa yang 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda. 
 
b. Prinsip model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
 Agar tingkat keberhasilan model pembelajaran Aptitude Treatment 
Iteraction dapat tercapai dengan baik, maka dalam implementasinya perlu 
diperhatikan beberapa prinsip yang dikemukakan oleh Snow, yaitu : 
1) Bahwa interaksi antara kemampuan (aptitude) dan perlakuan 
(treatment) pembelajaran berlangsung didalam pola yang kompleks dan 
senantiasa dipengaruhi oleh variabel-variabel tugas/jawaban dan situasi. 
2) Bahwa lingkungan pembelajaran yang sangat terstruktur cocok bagi 
siswa yang memiliki kemampuan rendah, sedangkan lingkungan 
pembelajaran yang kurang terstruktur (fleksibel) lebih pas untuk siswa 
yang pandai. 
3) Bahwa bagi siswa yang memiliki rasa percaya diri kurang atau sulit 
dalam menyesuaikan diri (pencemas atau minder), cenderung 
belajarnya akan lebih baik bila berada dalam lingkungan belajar yang 
sangat terstruktur. Sebaliknya bagi siswa yang memiliki rasa percaya 
diri tinggi akan lebih baik dalam situasi pembelajaran yang agak 
longgar (fleksibel). 17 
 
c. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) 
 Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)  dikembangkan 
Snow pada tahun 1999 dengan berdasarkan pada asumsi bahwa 
optimalisasi prestasi akademik atau hasil belajar dapat dicapai melalui 
penyesuaian antara pembelajaran dengan perbedaan kemampuan siswa. 
 Bertolak dari asumsi tersebut maka model pembelajaran Aptitude 
Treatment interaction (ATI) dikembangkan dan dirancang dengan khusus 
melalui beberapa langkah.
18
 Adapun langkah-langkah model pembelajaran 
Aptitude Treatment Interaction dalam proses pembelajaran dilaksanakan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
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1) Treatment Awal 
 Memberikan perlakuan (treatment) awal terhadap peserta didik dengan 
menggunakan aptitude testing (tes kemampuan).19 Treatment awal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui dan menentukan kategori kelompok 
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki sehingga 
pada saat proses belajar, pendidik dapat menyesuaikan treatment yang 
diberikan kepada peserta didik. 
2) Pengelompokkan Peserta didik 
      Pengelompokkan peserta didik yang berdasarkan pada hasil 
aptitude testing. Peserta didik didalam kelas diklasifikasi menjadi tiga 
kelompok yang terdiri dari peserta didik yang berkemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Bloom dan Gagne menyebutkan pengelompokkan 
itu dengan cepat, sedang dan lambat.
20
 Pengelompokkan peserta didik 
sesuai dengan kategorisasi tingkat pemahaman atau pengetahuannya 
dapat memacu motivasi dan dapat berdiskusi dengan baik untuk 
memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik. 
3) Memberikan perlakuan (treatment) 
 Kepada masing-masing kelompok diberikan perlakuan 
(Treatment) yang dipandang cocok/sesuai dengan karakteristiknya. 
Pendekatan yang dianggap cocok/sesuai dengan perbedaan 
kemampuan peserta didik yang diklasiikasikan kedalam tiga 
kelompok, yaitu kepada kelompok yang memiliki kemampuan tinggi 
diberikan perlakuan berupa self-learning (belajar mandiri) melalui 
modul atau buku-buku yang relevan. Kelompok yang berkemampuan 
sedang diberikan pembelajaran secara regular teaching, sedangkan 
kelompok yang berkemampuan rendah diberikan perlakuan special 
treatment dalam bentuk teaching tutorial. 
4) Achievement-Test 
 Setelah dilakukan perlakuan (Treatment)  kepada masing-masing 
kelompok (tinggi, sedang dan rendah ) maka diadakan Achievement-
Test atau uji coba terhadap kemampuan peserta didik untuk mengukur 
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d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Aptitude treatment 
Interaction (ATI) 
 Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari model 
pembelajaran Atitude Treatment Interaction (ATI). 
1) Kelebihan  
 Penggunaan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran, bahkan peserta didik dapat mengoptimalkan 
prestasi belajarnya karena mereka dibimbing langsung oleh pendidik 
serta teman yang memiliki kemampuan yang sama dengan mereka. 
Bagi pendidik penggunaan model pembelajaran ATI dapat lebih 
mengetahui dan memperhatikan kemampuan peserta didik sehingga 





 Penggunaan model pembelajaran ATI dapat membuat peserta 
didik merasa kurang adil, karena model pembelajaran ini terkesan 
membedakan kemampuan peserta didik. Membutuhkan waktu yang 





4. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis merupakan salah satu komponen dasar 
pendidikan yang diberikan di setiap tingkatan kelas pada madrasah 
Tsanawiyah dimaksudkan agar peserta didik sedini mungkin, telah 
memahami dasar-dasar kehidupannya yang bersumber dari kalam Ilahi.
24
 
 Berdasarkan kurikulum madrasah tsanawiyah yang diajarkan dalam 
GBPP mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dijelaskan bahwa Al-Qur‟an Hadis 
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran  pendidikan Agama Islam 
pada tingkat MTs yang digunakan untuk mengarahkan  pemahaman dan 
penghayatan isi yang terkandung dalam Al-Qur‟an Hadis yang diharapkan 
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dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam perilaku 
memancarkan iman dan taqwa sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an Hadis.
25
 
 Secara substansi, mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 
mempraktekkan cara membaca yang baik dan benar berdasarkan ilmu 
tajwid dan makharijul al-huruf dan secara sederhana mencoba menerapkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an Hadis sekaligus menjadi 




 Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa bidang studi Al-
Qur‟an Hadis merupakan bagian dari pendidikan agama islam yang khusus 
mempelajari Al-Qur‟an Hadis agar peserta didik mampu dengan fasih 
membaca Al-Qur‟an, menghafalnya, menterjemahkannya serta mengetahui 
isi kandungan baik dari sisi ibadah, hukum riwayat serta mampu 





b. Dasar  Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Dasar mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis secara yuridis adalah 
berdasarkan keputusan Menteri Agama RI No. 372 tanggal 22 Desember 
1993 tentang kurikulum pendidikan dasar bercirikan agama islam yang 
didalamnya mencantumkan bidang studi Al-Qur‟an Hadis sebagai salah 
satu pelajaran di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
 Adapun dalam Islam mempelajari Al-Qur‟an dan Hadis merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim. Allah SWT berfirman : 
                           
“Alif laam miim. Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”. ( Q.S Al Baqarah 1-2).28 
 
 Sedangkan dalam Hadits Rasulullah SAW bersabda : 
Dari Malik bahwa telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : telah aku tinggalkan dua perkara yang kamu tidak akan sesat 
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selama berpegang teguh kepada keduanya yaitu Kitabullah (Al-Qur‟an) 
dan sunah Nabinya (Hadis). (H.R Malik bin Anas).29 
 
 Berdasarkan ayat dan hadits diatas maka jelaslah bahwa Al-Qur‟an dan 
Hadis adalah pedoman hidup bagi umat Islam dan menjadi rujukan sebagai 
sumber hukum Islam. 
 
c. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Tujuan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis di madrasah adalah sebagai 
berikut : 
1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur‟an Hadis 
2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur‟an Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 
kehidupan 
3) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-Qur‟an 
Hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan Al-Qur‟an dan Hadis.
30
 
  Adapun tujuan mempelajari Al-Qur‟an Hadis dirumuskan dalam GBPP 
sebagai berikut “memberikan kemampuan dasar pada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur‟an 
Hadis dan ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadis. Kemudian mendorong, 
membina dan membimbing akhlak dan perilaku peserta didik dengan 
berpedoman kepada isi kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an Hadis. 
  Dengan demikian tujuan mempelajari Al-Qur‟an Hadis adalah menitik 
beratkan  pada kemampuan, pemahaman dan pengamalan nilai yang 




d. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Dari keberadaan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits maka dalam proses 
pembelajarannya harus menekankan keutuhan dan keterpaduan antara 
ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
pada madrasah tsanawiyah memiliki tiga karakteristik yaitu : 
1) Membaca (menulis) yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid. 
2) Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat dan hadits dalam memperkaya khazanah intelektual. 
3) Menerapkan isi kandungan ayat dan hadits yang merupakan unsur 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Standar kompetensi lulusan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis di 
Madrasah Tsanawiyah tercantum dalam peraturan Menteri Agama RI 
sebagai berikut “memahami isi pokok Al-Qur‟an, fungsi. Dan bukti-bukti 
kemurniannya, istilah-istilah hadits, fungsi hadits terhadap Al-Qur‟an, 
pembagian Hadis. serta memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
dan Hadis tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, 
demokrasi serta pengembangn ilmu pengetahuan dan teknologi. 
32
 
 Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis madrasah tsanawiyah memiliki 
standar kelulusan, antara lain : 
1) Menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam bacaan Al-Qur‟an 
2) Memahami ayat dan hadits tentang akhlak terhadap ibu bapak, sesame 
manusia, dan perintah bertaqwa, peraturan dan persaudaraan, setan 
sebagai musuh manusia, berlaku dermawan, semangat keilmuan, 
makanan yang halal dan baik, sabra dan tabah dalam menghdapi 
cobaan, sikap konsekuen dan jujur. 
3) Memahami sejarah turunnya Al-Qur‟an 
4) Memahami arti hadits dan macam-macamnya.33 
 Standar kompetensi diatas merupakan hal dan cara yang sangat baik 
untuk peserta didik di madrasah tsanawiyah, yaitu dengan memberikan 
pemahaman, pembelajaran, serta hafalan bagi peserta didik tentang Al-
Qur‟an dan hadits sehingga diharapkan peserta didik dapat memahami dan 
mencintai Al-Qur‟an dan Hadis sebagai pedoman hidup mereka yang harus 
dipegang teguh sampai kapanpun. 
 
f. Materi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
 Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis memiliki cakupan materi pada setiap 
aspek meliputi : 
1) Keimanan, mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah SWT. 
2) Pengamalan, menkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan isi 
Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan shari-hari. 
3) Pembiasaan, membiasakan sikap dan prilaku yang baik sesuai ajaran 
Islam. 
4) Rasional, memfungsikan rasio peserta didik sehingga isi dan nilai-nilai 
yag ditanamkan mudah dipahami. 
5) Emosional, menggugah perasaan atau emosi peserta didik dalam 
menghayati kandungan Al-Qur‟an dan Hadis sehingga lebih terkesan. 
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6) Fungsional, menyajikan materi pelajaran yang memberikan manfaat 
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan. 
7) Keteladanan, menjadikan guru dan komponen madrasah lainnya 





g. Materi Pembelajaran  
KUPERINDAH BACAAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID 
 Membaca Al-Qur‟an dengan benar dan fasih menjadi kewajiban bagi setiap 
umat islam . Panjang dan pendeknya bacaan dalam membaca AL-Qur‟an dapat 
mempengaruhi arti/ makna ayat-ayat Al-Qur‟an. Oleh karena itu, dalam membaca 
Al-Qur‟an kalian harus berhati-hati agar tidak terjadi kesalahan bacaan. Membaca 
Al-Qur‟an dengan benar juga  akan menambah kesempurnaan dalam beribadah 
kepada Allah SWT. Dan untuk bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar, harus 
memahami ilmu tajwid. Maka berikut ini kita akan mempelajari materi hukum 
bacaan mad; mad íwad, mad layyin, dan „arid lissukun. 
1. Mad ‘iwad 
 Secara bahasa mad artinya panjang, dan „iwad  berarti pengganti. 
Sedangkan menurtu istilah, mad „iwad yaitu mad  yang terjadi apabila ada 
fathatain yang berada diakhir ayat atau tanda waqaf. Bacaan mad  disini 
menggantikan bunyi fathatain . cara membacanya dipanjangkan  dua harakat 
atau satu alif. Contoh hukum bacaan mad „iwad terdapat pada surat al-kahfi 
ayat 110. Perhatikan lafal yang berwarna merah. 
                        
                             
 Juga terdapat pada surat an-Nasr ayat 3, perhatikan lafal yang berwarna merah 
berikut : 
                 
 Khusus fathatain  yang berada pada huruf ta marbutah tidak dibaca mad 
karena huruf tersebut jika diwaqafkan berubah bunyi menjadi huruf ha. 
 Contoh ini terdapat pada surah Ali Imran ayat 8. Perhatikan lafal yang 
berwarna merah berikut ini: 
                                      
 
                                                             
 34 Departemen Agama, Kurikulum Al Qur‟an Hadits Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta, 
2006), h. 4 
28 
 
2. Mad Layyin  
  Menurut bahasa mad  berarti panjang, dan layyin artinya lunak. 
Sedangkan menurut istilah mad layyin adalah mad  yang terjadi apabila ada 
huruf wau atau ya sukun yang didajului huruf berharakat fathah dan 
setekahnya berupa huruf hidup yang dibaca waqaf.cara membacanya boleh 
dipanjangkan sebanyak dua harakat atau satu alif. Contoh mad layyin terdapat 
pada surat Quraisy ayat 1-2 Perhatikan lafal yang berwarna merah. 
                          
dan surat Ali „Imran ayat 26. 
                       
                                 
 
3. Mad ‘arid Lissukun 
 Secara bahasa, mad artinya panjang, „arid berarti baru/tiba-tiba ada 
sukun artinya mati. Menurut istilah, mad  yang terjadi apabila ada huruf mad 
(wau, alif, ya) yang berada diakhir ayat atau tanda waqaf. Cara membaca mad 
„arid lissukun  ada tiga macam; boleh dibaca dua harakat,  empat harakat dan 
enam harakat. Tetapi yang paling utama dibaca dengan enam harakat. Contoh 
bacaan mad „arid lissukun  terdapat pada surah al-Ma‟un ayat 1 : 
                
Surat Yasin ayat 9: 
                          
         
Surat az-Zumar ayat 20 : 
                           






                                                             
 35 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Al-Qur‟an Hadis Madrasah 





 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
36
 Jadi, hipotesis merupakan dugaan sementara masalah penelitian yang 
akan diuji kebenarannya, sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau 
ditolak. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
   :  Tidak ada pengaruh model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis kelas VIII di MTs Hidayatul Khair Pekurun Udik Kotabumi Lampung 
Utara. 
   :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis 











                                                             
 36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 




Agus Suprijono. Cooverative Learning Teori Dan Aplikasi Paiken Edisi Revisi.      
 Yogyakarta : Pustaka  Pelajar. 2015. 
Ahmad Yani Dan Mamat Ruhimat. Teori Dan Impelementasi Pembelajaran 
 Saintifik Kurikulum 2013. Bandung : Refika Aditam. 2018. 
Kementerian Agama Republic Indonesia. Buku Siswa Al-Qur‟an Hadis Madrasah 
 Tsanawyah Kelas Viii. Jakarta : Kementerian Agama. 2015. 
Khorul Huda Al-Fadly. Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment 
 Interaction Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis. (Tesis) Studi Islam 
 Institute Agama Islam Negeri (Iain)Walisongo. Semarang. 2010 
Margono. Metodologi Penelitian Pensisikan.  Jakarta : Rineka Cipta. 2010 
M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Metodolohi Penelitian Dan Aplikasinya. 
 Jakarta : Ghalia Indonesia. 2002. 
Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif & Penelitian Gabungan. Jakarta : 
 Kencana. 2017. 
Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : Pt Remaja 
 Rosdakarya. Cet 17. 2013. 
Novalia.  Olah Data Penelitian Pendidikan.  Bandar Lampung : Anugerah Utama 
 Raharja (Aura). 2013. 
Nurfitria. Pengaruh Peneraoan Model Pembelajaran Aptitude Treatment 
 Interaction (Ati). (Skripsi) J Urusan Pendidikan Agama Islam. Uin 
 Alaudin. Makasar. 2020. 
Nur Suhaebah. Pengaruh Pengolahan Kelas Terhadap Minat Belajar Pkn Pada 
 Peserta Didik Di Sma 1 Polewali. Jurnal Pepadzu. Vol. 8 No 1 November 
 2014. 
Puput Pitasari. Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
 Terhadap Peningkatan Literasi Sains. (Skripsi) Jurusan Biologi Uin  Raden 
Intan Lampung. 2017. 
Putri Wulandari. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
 Learning Terhadap Hasil Belajar  Peserta Didik Mata Pelajaran 
 Akidah Akhlak Kelas V Di Min 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
 2017/2018. (Skripsi) Jurusan Guru Madrasah Intidaiyah Uin Raden Intan 
 Lampung. Bandar  Lampung. 2018. 
Ramayulis. Metodlogi Pendidikan Agama Islam. Jakarta : Radar Jaya Offset.  2012. 
Rusman. Pembelajaran Tematik Terpadu.  Cet Ii. Jakarta : Rajawali Pers. 2016. 
Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung : 
 Alfabeta. 2016. 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  Jakarta: 
 Rineka Cipta. 2013. 
Sukardi.  Metodologi Penelitian Pendidikan Cet 5. Jakarta : Pt Bumi Angkasa.  2013. 
Syafrudin Nurdin. Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Individu Peserta  Didik 
Dalam Kbk. Ciputat: Quantum Teaching. 2005. 
62 
 
Triano. Model Pendekatan Terpadu. Jakarta : Bumi Angkasa. 2014. 
Trianto Ibnu Badar At-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 
 Progresif Dan Kontekstual : Konsep, Landasan, Dan Implementasinya  Pada 
Kurikulum 2013. Cetakan Ke I Jakarta :Prenadamedia Group. 2014. 
Wiji Suwarno. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jogyakarta : Ar-Ruzz Media Cet II. 
 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
